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Abstrak. Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang berada di wilayah Kabupaten 

Pandeglang merupakan lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan 

pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk 

berdasarkan kebutuhan dan potensi desa Pemerintah Kabupaten Pandeglang mempunyai 

keterbatasan dalam hal pelaporan atau penyampaian informasi mengenai perkembangan 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) masing-masing daerah yang ada di wilayah 

Kabupaten Pandeglang,Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memudahkan para 

pegawai pemerintahan agar dapat mendapatkan informasi secara efektife dan efisien 

sangatlah diperlukan untuk memaksimalkan penyampaian informasi mengenai 

perkembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tersebut.Sistem Informasi 

Geografis Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Wilayah Kabupaten Pandeglang 

Berbasis Web ini dirancang dengan menggunakan Flow Of System(FOS), Context 

Diagram, Data Flow Diagram(DFD), Entity Relationship Diagram(ERD),  dan 

menggunakan Tools Sublime Text sebagai Editor Text bahasa (PHP, HTML, CSS, dan 

Java Script) dan Database menggunakan MySQL, hasilnya berupa menu beranda, menu 

tambah desa, menu tambah bumdes, menu proses data titik lokasi, menu login dan 

menghasilkan laporan bumdes yang ada di pandeglang. Dengan implementasi Sistem 

Informasi Geografis Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Wilayah Kabupaten 

Pandeglang Berbasis Web ini diharapkan mampu mendapatkan informasi secara efektife 

dan efisien sangatlah diperlukan untuk memaksimalkan penyampaian informasi 

mengenai perkembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 
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1 Pendahuluan 

Perkembangan teknologi menuntut kita untuk melakukan perubahan pola pikir dan 

cara kerja. Komputer merupakan salah satu teknologi yang digunakan dalam dunia 

informasi terutama dalam bidang administrasi yang dapat mengolah data dengan mudah 

dan cepat. Karena dengan bantuan komputer kita dapat melakukan pengolahan data 

dalam jumlah yang banyak dan dengan waktu yang singkat serta hasil yang diperoleh 

lebih akurat. Kepuasan pelanggan adalah prioritas utama dalam setiap instasi ataupun 

perusahaan, sehingga keutungan yang diharapkan lebih maksimal[1][2][3]. 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang berada di Wilayah Kabupaten 

Pandeglang merupakan lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan 

pemerintahan desa dalam upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk 

berdasarkan kebutuhan dan potensi desa[4][5][6].  

Pemerintah Kabupaten Pandeglang mempunyai keterbatasan dalam hal 

pelaporan atau penyampaian informasi mengenai perkembangan (BUMDes) masing-

masing daerah yang ada di wilayah Kabupaten Pandeglang[7][8]. 

Dalam hal mendapatkan detil informasinya mengenai Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yang berada di wilayah Kabupaten Pandeglang para pegawai Dinas 

Pemberdayaan Masyarakat dan Pemerintahan Desa Kabupaten Pandeglang harus 

meninjau langsung ke lokasi, karena tidak adanya ketersediaan fasilitas untuk 

menginformasikan secara langsung detail kegiatan atau detail lokasi tersebut, oleh 

karena itu harus dibangun sebuah sistem informasi geografis berbasis Web yang 

bertujuan untuk memudahkan para pegawai Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Pemerintahan Desa Kabupaten Pandeglang agar dapat mendapatkan informasi secara 

efektif dan efisien sangatlah diperlukan untuk memaksimalkan penyampaian informasi 

mengenai perkembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) tersebut[9][10]. 

 

 

2. Metodologi Penelitian 
1. Tahapan Penelitian 

1) Teknik Pengumpulan Data 

Istilah asing teknik pengumpulan data adalah proses formal 

menggunakan teknik seperti wawancara dan daftar 

pertanyaan untuk mengumpulkan fakta tentang sistem, 

kebutuhan dan pilihan.  

a. Observasi 

Observasi adalah mengamati. Observasi dilakukan 

dengan menggunakan indra penglihatan dan indra 

pendukung lainnya, seperti pendengaran, penciuman 

dan lain-lain untuk mencermati secara langsung 

fenomena atau objek yang sedang kita teliti. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengambilan data yang 

dilakukan dengan cara menanyakan kepada 

responden secara langsung dan bertatap muka 
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tentang beberapa hal yang diperlakukan dari suatu 

fokus penelitian.  

c.Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, membaca, dan mempelajari data-

data dari berbagai media, seperti buku-buku, hasil 

karya tulis, jurnal-jurnal penelitian, atau artikel-

artikel dari internet yang berhubungan dengan 

masalah yang dibahas.  

3. Hasil dan Pembahasan 

 

 
 

Gambar 1 pete rute 

Perhitungan Heuristik 

Sebelum ke tahap perhitungan heuristik peta terlebih dahulu peta dibuat 

kedalam grid, berfungsi untuk mengetahui titik koordinat, adapun penentuan 

titik dimulai dari 0,0 penulis memutar peta menjadi 180  agar mudah dalam 

melihat titik kordinat. 

Adapun nama setiap persimpangan dapat diketahui sebagai berikut: 

A  = Kantor DPMPD Kabupaten Pandeglang (0,0) 

B = Desa Mengger    (17,10) 

C = Desa Karang Tanjung   (21,24) 

D = Desa Kadu Banen   (21,10) 

E = Desa Maja    (26,20) 

F = Desa Cipeucang   (23,10) 

G = Desa Kadu Pinang   (30,21) 

 

 

 



 

 

Setelah titik koordinat didapat selanjutnya tahap perhitungan heuristik, 

Rumus jarak dua titik: 

 
Dengan menggunakan rumus di atas, maka perhitungan dari semua titik 

dapat dilihat sebagai berikut: 

 

A (0,0) ke B (17,10) 

 
B (17,10) ke C (21,24) 

  

B (17,10) ke D (21,10) 
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C (21,24) ke E (26,20) 

  

D (21,10) ke E (26,20) 

  

D (21,10) ke F (23,10) 

  

E (26,20) ke G (30,21) 

  

F (23,10) ke G (30,21) 

  

1) Pencarian Algoritma A* 

Setelah nilai heuristik dari masing-masing node didapat maka kita akan 

mencari f(n) menggunakan algoritma A* dengan rumus: 

 
dimana, 

h(n) = Nilai heuristik antar koordinat 

g(n) = Jarak koordinat ke titik tujuan 

 

• Maka f(n) total yang didapat adalah 99,8, karena satu titik ordinat 

mewakili 200 meter maka jaraknya sebenarnya (dalam meter) adalah: 

• 99,8 × 200 = 19960 meter, 

 Dalam Kilometer = 19,960 km 

• Jalur yang dilalui: 

 A – B – C – E – G 
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Kantor DPMPD Kabupaten Pandeglang – Desa Mengger – Desa Karangtanjung 

– Desa Maja – Desa Kadu Pinang 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan skripsi yang telah dibuat mengenai Sistem Informasi Geografis 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Wilayah Kabupaten Pandeglang 

Berbasis Web, maka dapat disimpulkan beberapa hal berikut : 

1) Merancang Sistem Informasi Geografis Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Wilayah Kabupaten Pandeglang Berbasis Web agar dapat 

memudahkan dan memaksimalkan penyampaian detail informasi dalam 

bentuk visualisasi. 

2) Dapat memudahkan kinerja pegawai pemerintah pusat dalam hal 

pelaporan perkembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di masing-

masing desa yang ada di wilayah Kabupaten Pandeglang. 
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